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ABSTRAK

Bagi insinyur pertambangan, ventilasi merupakan sistem kontrol atmosfir
yang paling berguna. Sistem ini diandalkan untuk menyelesaikan sebagian besar
masalah pengendalian lingkungan pertambangan bawah tanah. Ventilasi
merupakan salah satu bagian pada proses pengkondisian total seluruh udara
penambangan dalam penentuan batas dari kualitas, kuantitas, dan suhu-
kelembaban udara utama. Semua kondisi ini diatur dalam keputusan menteri
energi dan sumberdaya mineral No 555. K/ 26/ M.PE /1995: Bagian Kedelapan
tentang Ventilasi Tambang Bawah Tanah. Dengan tujuan untuk menciptakan
kondisi kerja yang aman dan sesuai dengan standar keselamatan dan kesehatan
kerja pertambangan bawah tanah.

Berdasarkan hasil pengukuran, PT. Cahaya Bumi Perdana memiliki
temperatur efektif sebesar : 27,5 °C pada lubang CBP-01 Utama dan 27,6 °C pada
lubang CBP-01 Pengiring. dengan kelembaban rata-rata 83%. Jumlah debit udara
adalah 1,7322 m*/detik dan minimal sebanyak 0,7322 m?/ detik di lubang CBP-01
utama. Sedangkan pada lubang CBP-01 pengiring sebesar: 1,7 m*/ detik, dan
minimal sebanyak 0,7 m*/ detik. Front kerja penambangn di percabangan sebesar
0,66 m*/ detik = 39,6 m* menit dengan minimal debit yang harus disalurkan
sebesar 0,26 m® detik atau 15,6 m® menit

Berdasarkan hasil perhitungan maka diketahui bahwa mesin blower
dengan daya 1,1 Kw mampu mengalirkan udara sejauh 177 m untuk mesin kipas
utama dan sejauh 95 m untuk mesin angin bantu dengan daya 0,75 Kw. Dengan
pekerja masing masing 15 orang. Berdasarkan analisis masih ada beberapa kondisi
di lapangan yang kurang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, seperti
kebocoran pipa, penyekat, dan temperatur efektif (TE).

Kata kunci: ventilasi, kualitas, kuantitas, blower, TE.
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ABSTRACT

To the mining engineer, ventilation is the most versatile atmospheric
control system. It is the process relied on to accomplish most environmental
control underground mining. Ventilation is responsible for the circulation of air,
in both amount and direction, throughout the mine. It is one of the constituent
processes of total mine air conditioning within prescribed limits of the quality,
quantity, and temperature-humidity of main air. All of these conditions are
regulated in ministerial decisions of energy and mineral resources No. 555. K/ 26
/ M.PE / 1995: Part Eight of Underground Ventilation. With the aim of creating
safe working conditions and in accordance with underground mining safety and
health standards.

Based on measurement result on PT. Cahaya Bumi Perdana. It has an
effective temperature of 27,5 °C on the tunnel CBP-01 Main gate and 27,6 °C on
the tunnel CBP-01 Tail gate. With average air humadity is 83%. The amount of
air discharge auxiliary pliers are summed up 1,7322 m*/ seconds and minimal
0,7322 m*/ seconds on the tunnel CBP-01 Main gate. While on the tunnel CBP-
01 Tail gate is of 1,7 m*/ seconds, and minimal 0,7 m*/ seconds. The quantity of
air flows in mining work in the fork area is 0,66 m*/ seconds or 39,6 m*/ minutes.
With minimal discharge to be disbursed is 0,26 m*/ seconds or 15,6 m*/ minutes

Based on the calculation results are known, that blower engine with power
1,1 KW is still able to drain the air as far as 177 m for main fan engine and 95 m
as far as to auxiliary fan, with power for 0,75 KW. the number of workers as many
as 15 in each tunnel. Based on the results of the analysis there are still some
condition in the mining area that are less in accordance with the rules that have
been set, such as pipeline leakage, sealing, effective temperature (ET).

Key words: ventilation, quality, quantity, blower, ET.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatnya kebutuhan dunia terhadap batubara, meninggkatkan
gairah pengusaha pertambangan untuk menekuni usaha ini. Namun
lingkungan masih menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh sebagian
pengusaha pertambangan. Sehingga perlu adanya perencanaan terhadap
kegiatan penambangan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Tambang bawah tanah merupakan salah-satu sistem penambangan
sumberdaya dengan menggali tanah atau batuan sebagai lubang bukaan untuk
mencapai sumberdaya yang dicari. Pada tambang bawah tanah semakin dalam
seseorang menggali untuk mencari sumberdaya yang ada, maka aka semakin
meningkat pula panas yang akan dihasilkan dan semakin berkurang pula udara
segar yang masuk ke dalam.

Adanya kecelakaan tambang bawah tanah yang terjadi akibat
lemahnya pengawasan terhadap kondisi udara terutama pengelolaan terhadap
ancaman gas metana disinyalir menjadi faktor penyebab terjadinya kecelakaan
tersebut. Peningkatan mutu keselamatan dan kesehatan kerja tambang bawah
tanah merupakan hal wajib yang harus diupayakan oleh kepala teknik tambang
ataupun pengawas.. Adanya standar keselamatan kerja yang diatur dalam
undang-undang tentang sistem ventilasi menunjukan betapa besarnya peran
ventilasi dalam proses penambangan.

Oleh karena itu keberadaan sistem ventilasi merupakan salah satu

objek vital yang tidak dapat ditinggalkan perannya dalam rangkaian kegiatan



penambangan. Walaupun tidak termasuk dalam rangkaian fase kegiatan
produksi, namun tanpa ketersediaan sistem ventilasi tambang, kadang kala
akan berdampak pada rendahnya efisiensi pekerja dan menurunkan
produktivitas, serta meningkatnya tingkat kecelakaan kerja.

Udara merupakan kebutuhan yang tidak hanya dipergunakan untuk
pernapasan tetapi juga berperan sebagai pengencer zat-zat kimia dan
kontaminasi fisik seperti gas-gas, debu, panas, kelembaban, serta penting bagi
kegiatan operasi peralatan yang ada.. Temperatur udara pada front kerja
penambangan yang berada antara 28°C-29,5°C menunjukan masih adanya
kondisi yang tidak sesuai dengan standar aturan yang ada. Ketidak sesuaian
dengan standar aturan ini juga dipengaruhi karena adanya kebocoran selang
Duck yang ada pada beberapa terowongan.

Untuk memastikan kelayakan ventilasi tambang, semua kelengkapan
harus tersedia di semua bagian yang sesuai (jalan udara atau di persimpangan
udara) dan adanya pengawasan rutin terhadap sistem ventilasi tambang.
adanya terowongan penambangan yang tidak lagi beroperasi namun belum
dilakukan penyekatan menimbulkan kurang maksimalnya penyaluran udara
segar ke front kerja penambangan.

Untuk mencukupi Kketersediaan wudara di sepanjang kegiatan
penambangan, tindakan perawatan, pengukuran, dan pemantauan harus
menjadi tugas pokok dari seorang pengawas. Sehingga dengan tercukupinya
semua kebutuhan udara tersebut akan memberikan dampak besar terhadap

produktivitas penambangan, terutama di PT. Cahaya Bumi Perdana. Dalam



pelaksanaannya, sistem ventilasi tambang tentu harus mengikuti serta

menerapkan standar yang telah ditetapkan baik oleh ahli ataupun standar

peraturan yang telah ditetapkan dalam keputusan Mentri Pertambangan dan

Energi No 555.K/ 26/ M.PE /1995 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pertambangan Umum.

Oleh karena itu penulis mengambil tema pada proyek akhir ini dengan
topik “Analisis Kemampuan Sistem Ventilasi PT. Cahaya Bumi Perdana
dalam Mengontrol Kualitas dan Kuantitas Udara yang Sesuai dengan
Peraturan Perundang-undangan”

. ldentifikasi Masalah

Melihat beberapa kondisi lapangan dan beberapa kasus yang timbul
pada setiap kegiatan penambangan bawah tanah. Maka penulis mengambil
beberapa hal untuk menjadi bahan kajian evaluasi diantaranya:

1. Tingginya tingkat kecelakaan tambang bawah tanah yang salah-satu faktor
penyebab dipengaruhi oleh kurangnya penerapan dan pelaksanaan
Standart Operational Procedure (SOP) serta perundang-undangan pada
sistem ventilasi tambang.

2. Tingginya temperatur udara penambangan memberikan dampak terhadap
penurunan efektifitas kerja. Sehingga mempengaruhi besar produksi yang
ditargetkan perusahaan.

3. Adanya titik kerusakan pada pipa blower mempengaruhi jumlah aliran

udara yang harus disalurkan menuju front penambangan.



4. Masih adanya beberapa lubang penambangan yang sudah tidak beroperasi
namun tidak dilakukan penyekatan.

5. Ventilasi tambang merupakan kebutuhan utama bagi pekerja dan mesin
yang butuh suplai udara segar. Sehingga sistem ventilasi tambang menjadi
salah-satu komponen pendukung dalam setiap kegiatan penambangan
bawah tanah.

C. Batasan Masalah
Dikarenakan Kketerbatasan waktu serta keadaan, maka penulis
membatasi bahasan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada tambang bawah tanah PT. Cahaya Bumi
Perdana.

2. Data yang digunakan merupakan data primer berupa suhu, kecepatan
angin, kelembaban, dimensi lubang, kemajuan penambangan. Dan data
sekunder berupa spesifikasi alat, layout penambangan dan SOP
perusahaan.

3. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas udara serta
jangkauan pipa ventilasi pada lubang CBP-01 di PT. Cahaya Bumi
Perdana.

4. Penelitan dibatasi dengan menyesuaikan kondisi kualitas dan kuantitas
udara di lapangan dengan keputusan Mentri Pertambangan dan Energi No
555.K/26/M.PE/1995 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pertambangan Umum.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka
muncul pertanyaan penelitian antara lain:

1. Bagaimana kualitas udara pada tambang bawah tanah PT. Cahaya Bumi
Perdana?

2. Bagaimana kuantitas udara pada tambang bawah tanah PT. Cahaya Bumi
Perdana?

3. Berapakah jarak pipa ventilasi maksimum agar masih mampu
menyalurkan udara segar menuju kawasan penambangan bawah tanah?

4. Bagaimana kesesuaian kualitas dan kuantitas yang dihasilkan sistem
ventilasi udara pada tambang bawah tanah PT. Cahaya Bumi Perdana
berdasarkan keputusan Mentri Pertambangan dan Energi No 555.K/ 26/
M.PE /1995 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan
Umum?

E. Tujuan Pembahasan

Tujuan penulis mengangkat studi kasus ini adalah:

1. Mengungkapkan nilai kualitas udara pada tambang bawah tanah PT.
Cahaya Bumi Perdana.

2. Mengungkapkan nilai jumlah debit udara yang mengalir pada tambang
bawah tanah PT. Cahaya Bumi Perdana.

3. Mengungkapkan nilai kemampuan jarak blower dalam menyalurkan udara

keseluruh front penambangan.



4. Mengungkapkan nilai kesesuaian sistem ventilasi tambang yang
diterapkan di PT. Cahaya Bumi Perdana dengan standar dan peraturan
yang ditetapkan.

F. Manfaat Bahasan

Manfaat yang diperoleh dari kajian studi kasus ini yaitu:

1. Membantu penulis dalam menyelesaikan studi dalam bentuk penelitian
tugas akhir yang dilakukan di PT. Cahaya Bumi Perdana.

2. Menjadi referensi bagi penulis, pembaca, atau perusahaan saat melakukan
penelitian lanjut.

3. Mampu menjadi materi koreksi bagi penulis atau perusahaan untuk tetap

menjaga keselamatan, Kesehatan kerja pertambangan.



